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Abstrak 

Miopia adalah kelainan refraksi yang disebabkan oleh ketidakmampuan komponen 

cahaya tepat di retina dalam keadaan mata tidak berakomodasi. Keadaa

Lebih dari 60% miopia merupakan miopia 

lingkungan yang berhubungan dengan miopia adalah banyaknya melakukan kegiatan 

adalah menentukan hubungan antara ne

analitik dengan desain cross sectional

94 orang. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diisi oleh murid dan 

yang diisi oleh orang tua murid. Pemeriksaan refraksi dilakukan secara subj

dan trial lens. Pengolahan data dilakukan de

bahwa terdapat hubungan antara kebiasaan membaca 

bermakna antara kebiasaan menonton 

(p=0,084) dengan kejadian miopia. Simpulan studi ini ialah t

kebiasaan membaca dengan myopia, tetapi 

bermain videogame, dan menggunakan komputer dengan kejadian miopia.

Kata kunci: miopia, near-work, anak usia sekolah

 

Abstract 

Myopia is a refractive error caused by the inability of optical components to focus the lights into the retina in a 

non accommodating eye. This condition is often seen in school

which occurs between 7 to 16 years of age. One of the environmental risk factors that contribute to the development of 

myopia is near-work activities. The objective of this study was to determine

myopia in elementary school-aged children. Th

were 94 subjects that was chosen using 

questionnaire and a near-work diary completed by parents. Measurement of refractive error was done using Snellen 

chart and subjective test using trial lens. 

showed there was relationship between reading and myopia (p=0.

television (p=0.578), playing videogame (p=0.205), using computer (p=0.

significant relationship between reading on myopia, but there is

videogame, using computer on myopia.
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Miopia adalah kelainan refraksi yang disebabkan oleh ketidakmampuan komponen 

cahaya tepat di retina dalam keadaan mata tidak berakomodasi. Keadaan ini sering dijumpai pada anak 

opia merupakan miopia onset dini yang timbul pada usia 7 hingga 16 tahun. Salah satu faktor resiko 

gan yang berhubungan dengan miopia adalah banyaknya melakukan kegiatan near-

hubungan antara near-work dengan miopia pada anak usia sekolah dasar. Penelitian 

cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling

data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diisi oleh murid dan 

yang diisi oleh orang tua murid. Pemeriksaan refraksi dilakukan secara subjektif dengan menggunakan 

Pengolahan data dilakukan dengan uji chi-square secara komputerisasi. Hasil 

kebiasaan membaca dengan kejadian miopia (p=0,000)

bermakna antara kebiasaan menonton televisi (p=0,579), bermain video game (p=0,205) dan menggunakan 

. Simpulan studi ini ialah terdapat hubungan yang sangat bermakna

dengan myopia, tetapi tidak terdapat hubungan yang bermakna 

bermain videogame, dan menggunakan komputer dengan kejadian miopia.  

, anak usia sekolah 

Myopia is a refractive error caused by the inability of optical components to focus the lights into the retina in a 

non accommodating eye. This condition is often seen in school-aged children. More than 60% of myopia is early

o 16 years of age. One of the environmental risk factors that contribute to the development of 

The objective of this study was to determine the relationship between near

aged children. This research was an analytic study with cross sectional design

chosen using by total sampling method. The data was obtained using self

work diary completed by parents. Measurement of refractive error was done using Snellen 

chart and subjective test using trial lens. The data processing used chi-square test by computer

between reading and myopia (p=0.000). No significant relationship between watching 

=0.578), playing videogame (p=0.205), using computer (p=0.084) and myopia. 

ant relationship between reading on myopia, but there is no significant relationship  watching television, playi

myopia. 

ool-aged children
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engan Miopia pada Siswa SD Negeri 

 

Miopia adalah kelainan refraksi yang disebabkan oleh ketidakmampuan komponen optik untuk memfokuskan 

n ini sering dijumpai pada anak usia sekolah. 

ada usia 7 hingga 16 tahun. Salah satu faktor resiko 

near-work. Tujuan penelitian ini 

sekolah dasar. Penelitian bersifat 

total sampling, sehingga diperoleh 

data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang diisi oleh murid dan near-work diary 

ektif dengan menggunakan Snellen chart 

Hasil penelitian menunjukkan 

=0,000). Tidak terdapat hubungan 

dan menggunakan komputer 

n yang sangat bermakna antara 

 antara menonton televisi, 

Myopia is a refractive error caused by the inability of optical components to focus the lights into the retina in a 

aged children. More than 60% of myopia is early-onset 

o 16 years of age. One of the environmental risk factors that contribute to the development of 

the relationship between near-work and 

cross sectional design. There 

The data was obtained using self-administered 

work diary completed by parents. Measurement of refractive error was done using Snellen 

square test by computerized system. The result 

000). No significant relationship between watching 

) and myopia. The conclusion is  the 

watching television, playing 
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PENDAHULUAN 

Analisis WHO menunjukkan kelainan refraksi 

yang tidak terkoreksi merupakan penyebab utama 

darigangguan penglihatan di dunia dan miopia 

menempati presentasi tertinggi.
1,2 

Miopia merupakan 

kelainan refraksi yang disebabkan oleh ketidak 

mampuan komponen optik untuk memfokuskan 

cahaya tepat di retina dalam keadaan mata tidak 

berakomodasi.3 

Departemen Kesehatan RI melalui Dirjen Bina 

Upaya Kesehatan dr. Supriyantoro, SpP MARS 

mengatakan bahwa kelainan refraksi merupakan 

penyebab kebutaan di Indonesia dengan prevalensi 

sebesar 22,1% dari total populasi, dan 15% 

diantaranya diderita oleh anak usia sekolah (5-19 

tahun).
4 

Penelitian yang dilakukan di Sumatera 

menemukan prevalensi miopia sebesar 26,1%. Nilai ini 

lebih besar dari prevalensi miopia pada ras kulit putih, 

tetapi lebih rendah bila dibandingkan dengan Negara 

lain di Asia contohnya Singapura.
5 

Seiring dengan 

meningkatnya derajat keparahan miopia, penderita 

miopia mempunyai resiko lebih tinggi untuk mengalami 

komplikasi yang berpotensi mengakibatkan kebutaan 

seperti ablasio retina, glaukoma, katarak prematur dan 

degenerasi makular.6 

Faktor genetik dan lingkungan berperan 

penting dalam proses terjadi dan progresivitas miopia. 

Studi terbaru menunjukkan bahwa tingginya prevalensi 

miopia lebih disebabkan oleh paparan faktor 

lingkungan dibandingkan dengan adanya kerentanan 

genetik. Hal ini didukung oleh ditemukan perbedaan 

signifikan dari prevalensi miopia dalam satu kelompok 

etnis yang sama namun dengan kondisi lingkungan 

yang berbeda.1 

Near-work telah banyak diteliti sebagai faktor 

lingkungan utama yang berperan dalam proses 

terjadinya dan progresivitas miopia.
7 

Near-work adalah 

kegiatan yang membutuhkan tingkat akomodasi tinggi 

seperti membaca, menulis, menggunakan komputer 

dan menonton televisi.
 8
 

SD Negeri Percobaan Padang merupakan SD 

bertaraf internasional dan mempunyai akreditasi A. 

Tingginya beban akademik pada siswa SD Negeri 

Percobaan Padang akan meningkatkan paparan 

terhadap near-work. Hal  ini  berpotensi  meningkatkan  

resiko menderita miopia. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan hubungan antara near-work dengan 

miopia pada siswa SD Negeri Percobaan Padang 

kelas 5 dan 6.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode cross 

sectional dimana near-work sebagai faktor risiko dan 

miopia pada anak usia sekolah sebagai efek yang 

diteliti. Waktu pelaksanaan adalah bulan Januari 2014 

hingga April 2014. Populasi terjangkau adalah murid 

SD Negeri Percobaan kelas 5 dan 6pada tahun 2013. 

Kriteria inklusi adalah responden yang hadir pada saat 

pengumpulan data. Kriteria eksklusi adalah responden 

yang sedang menderita infeksi mata luar, seperti 

konjungtivitis. Sampel dalam penelitian ini ditentukan 

dengan caratotal sampling. 

Data didapat dengan cara wawancara langsung 

menggunakan kuesioner mengenai near-work dan diisi 

langsung oleh responden dan near-work diary yang 

diisi oleh orang tua responden. Pengukuran visus 

menggunakan Snellen chart dan dilanjutkan dengan 

pengukuran derajat miopia secara subjektif dengan 

menggunakan trial lens. 

Miopia didefenisikan dengan derajat SE 

(spherical equivalent) ≤ - 0,5 D minimal pada satu 

mata yang diperiksa. Nilai -0,5 D diambil sebagai cut-

off point karena mempunyai nilai sensitivitas yang 

tinggi dan telah bermanifestasi secara klinis.9  

Near-work merupakan kumpulan dari beberapa 

kegiatan diantaranya membaca pada jarak < 30 cm 

dan > 2 jam/hari, menonton televisi pada jarak < 2 m 

dan > 2 jam/hari, menggunakan komputer  pada jarak 

> 60 cm dan > 8 jam/hari, bermain videogame pada 

jarak < 2 m dan > 2 jam/hari.
10 

Near-work diary 

digunakan sebagai acuan dalam menilai kebiasaan 

anak dalam melakukan near-work. Sebelum pengisian 

kuesioner peneliti memberikan pengarahan dalam 

pengisian kuesioner dan menjelaskan kembali apabila 

ada responden yang mengalami kesulitan dalam 

pengisian kuesioner.  

Data yang terkumpul dalam penelitian ini akan 

dicatat dan diolah lebih lanjut untuk dilakukan uji 

kemaknaan chi-square untuk melihat hubungan antara 

dua variable yaitu variable bebas dan terikat. Jika 
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terdapat perbedaan bermakna (p<0,05) dan tidak ada 

perbedaan bermakna (p>0,05)  

 

HASIL 

Tabel 1. Distribusi frekuensi kejadian miopia 

Visus f % 

Normal 48 54,5 

Miopia 40 45,5 

Jumlah 88 100 

 

 

 

Tabel 2. Distribusi frekuensi miopia terhadap usia 

responden 

usia responden 

10 tahun 11 tahun 12 tahun 13 tahun 

    f % f % f % f % 

 

normal 8 16,7 19 39,6 19 39,6 2 4,2 

miopia 6 15 19 47,5 15 37,5 0 0 

total 14 15,9 38 43,2 34 38,6 2 2,3 

 

  

 

Tabel 3. Hubungan membaca <30 cm dan >2 jam/hari 

dengan miopia 

  

miopia normal total 

OR 

(95%) 

CI 

p 

  f % f % f % 
  

ya 29 72,5 11 27,5 40 100 

8,9 <0,001 tidak  11 22,9 37 77,1 48 100 

total 40 45,5 48 54,5 88 100     

 

  

 

Tabel 4. Hubungan menonton televisi < 2 m dan > 2 

jam/hari dengan miopia 

  

miopia normal total 

OR 

(95%) 

CI 

p 

  f % f % f % 
  

ya 13 50 13 50 26 100 

1,3 0,579 tidak  27 43,5 35 56,5 62 100 

total 40 45,5 48 54,5 88 100     

 

 

Tabel 5. Hubungan Bermain Video game< 2 m dan > 

2 jam/ hari dengan Miopia 

  
miopia normal total 

OR 

(95%) 

CI 

p 

  f % f % f % 
  

ya 15 55,6 12 44,4 27 100 

1,8 0,205 tidak  25 41,0 36 59,0 61 100 

total 40 45,5 48 54,5 88 100     

 

 

Tabel 6. Hubungan menggunakan komputer < 60 cm 

dan > 8 jam/hari dengan miopia 

  

miopia normal total 

OR 

(95%) 

CI 

p 

  f % f % f % 
  

ya 7 77,8 2 22,2 9 100 

0,2 0,084 tidak  27 45 33 55 60 100 

total 34 49,3 35 50,7 69 100     

 

  

Pada penelitian ini ditemukan hubungan yang 

sangat bermakna antara membaca dengan jarak < 30 

cm dan > jam/hari dengan kejadian miopia (p<0,001). 

Pada penelitian ini tidak ditemukan hubungan yang 

bermakna antara menonton televisi, bermain video 

game dan menggunakan komputer dengan kejadian 

miopia (p>0,05).  

 

 

PEMBAHASAN 

Pada penelitian yang dilakukan pada siswa 

kelas 5 dan 6 di SD Negeri Percobaan Padang, 

ditemukan angka kejadian miopia sebanyak 45,5%. 

Nilai ini lebih tinggi bila dibandingkan dengan 

penelitian yang dilakukan di Tangerang pada tahun 

2011 pada siswa SD Islam Rumaha kelas 5 dan 6. 

Pada penelitian tersebut didapatkan angka kejadian 

miopia sebesar 42,2%.
11

 Penelitian lain yang 

dilakukan pada 7 SD di daerah Pondok Ranji Ciputat 

didapatkan sebanyak 57,3% dari total 89 responden 

kelas 4 dan 6 menderita miopia.
12

 

Pada penelitian ini ditemukan sebagian besar 

anak  yang  menderita  miopia  adalah  miopia  derajat  
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ringan. Miopia onset dini atau school myopia 

merupakan bentuk miopia yang paling sering ditemui 

dan sebagian besar merupakan miopia derajat ringan. 

Namun semakin dini usia dari onset miopia dan 

tingginya derajat miopia berhubungan dengan 

progresivitas miopia yang lebih cepat.
13

 Oleh sebab itu 

tingginya angka kejadian miopia yang ditemukan pada 

siswa kelas 5 dan 6 pada penelitian ini merupakan hal 

yang harus diperhatikan.  

Pada penelitian ini juga ditemukan miopia 

paling banyak diderita oleh anak berusia 11 tahun, 

yaitu sebesar 47,5%. Pada usia 12 tahun ditemukan 

sebesar 38,6%, pada usia 10 tahun sebesar 15,9% 

dan pada usia 13 tahun sebesar 2,3%. Hasil penelitian 

lain yang dilakukan oleh Fan et al.menemukan adanya 

hubungan antara peningkatan usia anak dengan 

kejadian miopia. Anak berusia 11 tahun hampir 15 kali 

beresiko lebih besar untuk menderita miopia 

dibandingkan dengan anak berusia dibawah 17 tahun 

(OR 14,81; 95% CI = 14,17-15,48).
14

 Perbedaan dari 

hasil yang ditemukan dapat diakibatkan karena 

sebaran sampel yang tidak merata untuk tiap usia 

pada penelitian ini sehingga tidak dapat 

memperlihatkan hubungan antara miopia dengan 

peningkatan usia.  

 

Hubungan Near-Work dengan Miopia 

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa kegiatan 

near-work yang mempunyai hubungan yang sangat 

bermakna dengan miopia adalah kebiasaan membaca 

dengan jarak < 30 cm dan durasi > 2 jam/hari 

(p<0,001 OR 8,9; 95% CI = 3,37-23,31). Hasil yang 

sama ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Ip et al pada 2353 anak usia sekolah di Australia 

dengan rata-rata usia 12 tahun. Dari penelitian 

tersebut ditemukan bahwa jarak baca < 30 cm 

(p<0,001 OR 2,5; 95% CI = 1,7-4,0) dan membaca 

dengan durasi > 30 menit mempunyai hubungan yang 

signifikan terhadap kejadian miopia (p<0,02 OR 1,5; 

95% CI = 1,05-2,1).
15 

Hal ini sesuai dengan teori yang menyebutkan 

bahwa kebiasaan membaca dengan jarak baca yang 

dekat dalam waktu yang lama dapat menjadi sumber 

untuk terjadinya hyperopic defocus pada mata. 

Keadaan ini akan menginduksi respon akomodatif dan 

mengakibatkan pemanjangan dari sumbu aksial 

mata.
15

 

Pada penelitian ini tidak ditemukan hubungan 

yang bermakna antara jarak dan durasi dalam 

melakukan kegiatan near-work lain seperti menonton 

televisi (p=0,579), bermain videogame (p=0,205), dan 

menggunakan komputer (p=0,084). Penelitian yang 

dilakukan oleh Ip et al juga menemukan hubungan 

yang lemah antara waktu yang digunakan dalam 

bermain videogame dengan miopia (p=0,09).
15  

Hal ini dapat disebabkan karena jarak yang 

digunakan dalam menonton televisi, bermain 

videogamedan menggunakan komputer lebih jauh 

dibandingkan dengan jarak yang digunakan dalam 

membaca, sehingga usaha akomodasi untuk 

membaca lebih besar.
16

 Parssinen dan Lyrra 

mengatakan bahwa terdapat gerakan sakade konstan 

pada saat membaca yang memberikan stres terus-

menerus kepada otot mata. Tingginya stres yang 

diberikan kepada otot mata tersebut berhubungan 

dengan penipisan dinding sklera.
17

 

 

SIMPULAN 

Terdapat hubungan yang sangat bermakna 

antara kebiasaan membaca dengan kejadian myopia. 

Tidak terdapat hubungan bermakna antara 

kegiatan near-work lain seperti menonton televisi, 

bermain videogame dan menggunakan komputer 

dengan kejadian miopia. 
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